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ABSTRACT
The research was conducted at several public accounting firms in Bandung.The purpose of this
study is to determine the effect of auditor independence and auditor performance on audit quality
of some public accounting firms in Bandung.

The method used is descriptive method and verification method. The population of
this study is the public accounting firm in Bandung. The sampling method that is saturated
sample of the number of public accounting firm that has been deployed to serve as many as 26
samples with 52 respondents public accounting firm that returns only 11 to 31 respondents. The
data analysis technique used in this study is the technique of multiple regression analysis.

The results of testing the hypothesis in this study indicate that the auditors
independence included in the category good to public accounting firm in Bandung, auditor
performance included in the category good to public accounting firm in Bandung and to audit
quality in public accounting firm in Bandung include good category.
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. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Semakin berkembangnya perusahaan di Indonesia, permintaan jasa audit
meningkat,profesi akuntan publik diperlukan untuk dapat memberikan pendapat atas kewajaran
laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak memberikan informasi yang
menyesatkan kepada masyarakat dan pemakai laporan (Febrianty, 2012). Laporan keuangan
menyediakan berbagai informasi yang diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik
oleh pihak eksternal maupun internal perusahaan (Singgih dan Bawono, 2010).
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat,dari profesi akuntan publik,
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang
disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan, profesi akuntan publik
bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga
masyarakat memperoleh informasi laporan keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan
keputusan (Mulyadi dan Puradiredja, 2012:3).Pihak internal perusahaan yaitu manajemen dan
semua pihak yang terlibat dalam kegiatan perusahaan, manajemen yang memerlukan informasi
keuangan untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan perusahaannya, pengambilan
keputusan, dan memudahkan dalam mengelola perusahaannya sedangkan pihak eksternal
perusahaan meliputi: kreditor, calon kreditor, investor, calon investor, kantor pajak, pihak-pihak
lain yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan tetapi memiliki kepentingan dalam
perusahaan (Futri, Putu dan Gede,2014).Sebagai seorang auditor tidak dibenarkan untuk
terpengaruh oleh kepentingan siapapun baik manajemen maupun pemilik perusahaan dalam
menjalankan tugasnya, akuntan publik harus bebas intervensi utamanya dari kepentingan-
kepentingan yang menginginkan tidak ada hasil audit yang merugikan pihak yang
berkepentingan (Futri, Putu dan Gede, 2014).Selain itu, kinerja merupakan suatu hasil karya
yang telah dihasilkan oleh seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan ketepatan waktu,
kinerja dapat diartikan suatu hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh
individu dimana dalam menyelesaikan pekerjaanya dengan tepat waktu dan menggunakan waktu
tersebut seefisien mungkin untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, penelitian mengenai
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kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit dan selanjutnya dapat meningkatkannya kualitas audit yang
dihasilkannya, bagi pemakai jasa audit, penelitian ini penting yakni untuk menilai sejauh
mana akuntan publik dapat konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang diberikannya
(Trianingsih, 2007).Fenomena yang terjadi pada independensi auditor adalah dibekukan izin 2
akuntan publik, pengenaan sanksi ini disebabkan karena Akuntan Publik (AP) tersebut
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan pembatasan masa pemberian jasa selama lebih dari
3 tahun berturut-urut dipengaruhi pihak tertentu atau adanya kpentingan pribadi pada PT.Angka
Wijaya Sentosa dan PT.Merpati Internet Mandiri,sementara Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor : 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik dalam pasal 2 pemberian jasa audit
umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan
publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-turut, akuntan publik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat menerima kembali penugasan audit umum untuk Kklien sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) setelah 1 tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan
keuangan klien tersebut (Harry Z Soeratin, 2009).Selain fenomena di atas, terdapat juga
fenomena pada Kantor akuntan publik AHR, kantor akuntan publik AHR ini bisa dinilai kinerjanya
masih belum optimal karena kemampuan auditor junior pada kantor akuntan publik AHR masih
kurang, auditor juniornya harus lebih diberi pelatihan untuk mengaudit laporan keuangan klien
(auditor senior KAP AHR, 2010).Adanya fenomena menurunnya kualitas audit terjadi pada
beberapa kasus, auditor tidak dapat menemukan kecurangan dalam laporan keuangan atau
kecurangan tersebut tetapi tidak dilaporkan, misalnya kasus pada PT. Kimia Farma atas tidak
terdeteksinya kecurangan dalam hal pengelembungan nilai laba bersih sebesar Rp. 132 miliar
dan laporan tersebut diaudit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM), namun kementrian BUMN
dan BAPEPAM menilai laba bersih tersebut terlalu besar mengandung rekayasa,setelah
dilakukan audit ulang pada 3 oktober dengan nilai laba bersih Rp.99,6 miliar,upaya
penggelembungan dan dilakukan untuk menarik investor untuk menanamkan modalnya,disini
kesalahan yang dilakukannya pencatatan ganda atas penjualan, pencatatan ganda tersebut
dilakukan pada unit yang tidak di sampling oleh auditor sehingga tidak terdeteksi, kesalahan
yang dilakukan oleh auditor adalah ia tidak berhasil mengatasi resiko audit dalam mendeteksi
adanya penggelembungan laba yang dilakukan oleh PT. Kimia Farma, walaupun ia telah
menjalankan audit sesuai dengan SPAP (Nurhaida, 2012).

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan diatas,maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Independensi Auditor dan Kinerja
Auditor Terhadap Kualitas Audit”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, penulis mencoba
mengidentifikasikan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan. Adapun yang menjadi
pokok pembahasan masalah pada penelitian ini adalah

1. Adanya jasa akuntan publik dengan memberikan jasa audit umum atas laporan
keuangan lebih dari 3 tahun buku berturut-turut.

2. Masih adanya akuntan publik yang dinilai kinerjanya masih belum optimal dalam
mengaudit laporan keuangan klien.

3. Menurunnya kualitas audit yang terjadi pada auditor yang melakukan kecurangan dalam
hal pengelembungan nilai laba bersih.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Seberapa besar pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Bandung.
2. Seberapa besar pengaruh kinerja auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan

Publik di Bandung.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai
pengaruh independensi auditor dan kinerja auditor terhadap kualitas audit.
1.4.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap kualitas auditpada Kantor
Akuntan Publik di Bandung.
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja auditor terhadap kualitas auditpada Kantor Akuntan

Publik di Bandung.
15 Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:
1.5.1 Kegunaan Praktis (Kegunaan Operasional)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai tambahan
pengetahuan mengenai pengaruh independensi auditor dan kinerja auditor terhadap kualitas
audit.

1.5.2 Kegunaan Akademis (Pengembangan lImu)
1. Bagi Pengembangan limu

Dapat menjadi referensi ilmiah tentang pengaruh independensi auditor dan kinerja

auditor terhadap kualits audit.
2. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh independensi auditor

dan kinerja auditor terhadap kualits audit.
3. Bagi Instansi

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi

instansi tentang pengaruh independensi auditor dan kinerja auditor terhadap kualits

audit.

4. Bagi Tempat Peneliti
Diharapkan dapatmemberikan masukan dalam pemecahan masalah yang terjadi pada
Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1 Independensi Auditor

Menurut Sukrisno Agoes (2012:45), Independensi yaitu:
Independensi dalam menjalankan tugasnya anggota kantor akuntan publik harus selalu
mempertahankan sikap mental independen,adanya kejujuran,tidak memihak kepada siapapun di
dalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam standar profesional akuntan
publik yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI).Sikap mental independen
tersebut harus meliputi independen dalam fakta (In fact) maupun dalam penampilan (in
appearance).Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010:58) independensi yaitu:
“Independen artinya tidak mudah di pengaruhi, netral karena auditor melaksanakan
pekerjaannya untuk kepentingan umum.Sedangkan menurut Mulyadi (2008:26), Independensi
yaitu:Independensi berarti sikap mental yang tidak bisa di pengaruhi, tidak dikendalikan pihak
lain, tidak bergantung pada pihak lain, independensi berarti adanya kejujuran dalam diri auditor
dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam
diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya..

2.1.2 Kinerja Auditor

Menurut | GustiAgung Rai (2010:40) kinerja auditor yaitu:Merupakan hasil evaluasi
terhadap pekerjaan yang telah dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan
bersamadalam menjalankan tugasnya sesuai dengankemampuan,komitmen dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Menurut Mahsun, Firma dan Heribertus (2009 :145) Kinerja auditor
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yaitu : Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan / program / kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu organisasi.Berdasarkan pengertian diatas dapat
dikatakan bahwa kinerja merupakan hasil karya yang telah dihasilkan oleh seseorang
dalammelaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang sesuai dengan tanggung
jawab,kemampuan atau keberhasilan dalam melaksanakan suatu tugas, kegiatan/aktivitas untuk
mencapai suatu tujuan tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2.1.3. Kualitas Audit

Menurut Ely Suhayati (2010:37) kualitas audit yaitu :Standar profesi akuntan publik
merupakan standar auditing yang menjadi kriteria atau pedoman kerja minimum yang memiliki
kekuatan hukum bagi para auditor dalam menjalankan tangung jawab profesionalnya.Menurut
Ida Rosnidah (2010:9), kualitas audit yaitu:Pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan
standar sehingga auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran
yang dilakukan klien.Menurut Mulyadi (2008:9), kualitas audit yaitu:Suatu proses sistematik untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian
antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah di tetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa kualitas audit merupakan ukuran
seorang akuntan publik dalam menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi dalam
sistem akuntansi kliennya

2.2.Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2011:93), kerangka berpikir yaitu:kerangka berpikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

2.2.1 Hubungan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit

Menurut Sukrisno Agoes (2012:33) menyatakan bahwa : Kepercayaan masyarakat
umum atas indepedensi sikap auditor independen sangat penting bagi kepentingan profesi
akuntan publik, Kepercayaan masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa independensi
sikap auditor ternyata berkurang, bahkan kepercayaan masyarakat dapat juga menurun
disebabkan oleh keadaan yang mereka yang berpikir sehat (reansonable) di anggap dapat
mempengruhi sikap independensi tersebut, Untuk menjadi independen, auditor harus secara
intelektual jujur untuk diakui pihak lain sebagai seorang yang independen, ia harus bebas dari
setiap kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai suatu kepentingan dengan kliennya,
apakah itu menejemen perusahaan atau pemilik perusahaan.

2.2.2. Hubungan kinerja auditor Auditor dengan Kualitas Audit.

Menurut Mahsun,dkk (2007), menyatakan vyaitu:Kinerja (performance) adalah
gambaranmengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning
suatu organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat
keberhasilan individu maupun kelompok individu,Kinerja auditor merupakan peranan yang
penting dalam kualitas audit untuk menentukan kinerja KAP yang berkualitas,Kemampuan
auditor secara profesional dalam menggunakan teknik dan prosedur audit untuk meningkatkan
kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan.Peran auditor sangat penting
dalam meningkatkan dan memperbaiki kinerja akuntan publik menjadi semakin
berkualitas.Auditor harus dapat mengendalikan dirinya dalam memandang suatu peristiwa dan
mampu mengahadapi berbagai tantangan dan ancaman agar lebih bisa menjaga etika



profesionalisme.Terdapat ketidakkonsistenan antara penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka perlu dilakukannya pengujian hipotesis untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel independent terhadap variabel
dependent. Menurut Sugiyono (2011:93) pengertian hipotesis adalah sebagai berikut : Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.Sedangkan menurut Umi
Narimawati (2007:73) menyatakan bahwa hipotesis adalah: Pendugaan sementara mengenai
hubungan antara variabel yang akan diuji kebenarannya. Karena sifatnya dan dugaaan, maka
hipotesis hendaknya mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap pengujian yang
dinyatakan.

Berdasarkan konsep hipotesis diatas, maka penulis mengambil dugaan sementara
(hipotesis) sebagai berikut:

H1: Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan

Publik di Wilayah Bandung.
H2: Kinerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada KantorAkuntan Publik di
Wilayah Bandung.

M. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 2), metode penelitian adalah: Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan defenisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian merupakan cara
yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau penyaluran rasa keingintahuan dalam
meneliti sebuah permasalahan dan cara untuk dapat memahami sutatu objek penelitian dengan
teknik dan prosedur yang digunakan dalam penelitian tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Dengan
menggunakan metode penelitian akan diketahui pengaruh yang signifikan antara variabel yang
diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek
yang diteliti. Menurut Sugiyono (2010: 29), metode deksriptif adalah: Metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan yang lebih luas.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah. Data yang
dibutuhkan merupakan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan sesuai dengan
tujuan penelitian, sehingga data dapat dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai
dengan teori-teori yang telah diperlajari sehingga dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.
Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008: 45), adalah sebagai berikut: Memeriksa
benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang
telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory survey.
Pengertian explanatory survey menurut Suharsimi Arikunto (2006:8), adalah sebagai berikut:
Explanatory survey adalah suatu survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal
antara dua variabel melalui pengujian hipotesis. Berdasarkan definisi di atas maka dapat
dikatakan bahwa explanatory survey adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan dua variabel melalui pengujian hipotesis.

3.2.1. Operasionalisasi Variabel

Menurut Umi Narimawati (2008: 30), pengertian operasionalisasi variabel adalah sebagai
berikut: Proses penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub
variabel dan pengukuran. Adapun syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar
konsep dan indikator masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual
maka perlu dilakukan analisis faktor.



Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan oleh penulis yaitu Pengaruh
Independensi Auditor dan Kinerja Auditor terhadap Kualitas Audit, maka variabel-variabel yang
terkait dalam penelitian ini adalah:

1.

Variabel Independen (X)

Menurut Sugiyono (2010:39), mendefinisikan variabel bebas atau independen
adalah sebagai berikut: Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Dalam hal ini variabel bebas atau independen yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti adalah Independensi Auditor dan Kinerja Auditor.

2. Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2010:39), mendefinisikan variabel dependen adalah sebagai
berikut: Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Data yang menjadi variabel terikat atau
dependen adalah kualitas audit

3.2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara yaitu
penelitian lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library Research). Pengumpulan
data primer dan sekunder dilakukan dengan cara:

1. Penelitian Lapangan (Field Research).

a. Wawancara
Dalam hal ini penulis melakukan tanya-jawab secara langsung mengenai
permasalahan yang akan diteliti kepada pihak-pihak yang bersangkutan, dimana
wawancara ini bertujuan untuk memperjelas dan meyakinkan fakta atau
informasi yang diperoleh melalui pengamatan.

b. Observasi
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung mengenai objek yang akan diteliti pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung sehingga peneliti memperoleh beberapa
informasi dan data yang dibutuhkan.

c. Penggunaan Kuisioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden, selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research).

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan cara
mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-buku (text
book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang
diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh sebanyak mungkin teori
yang diharapkan akan dapat menunjang data yang dikumpulkan dan pengolahannya
lebih lanjut dalam penelitian ini.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih
dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan
karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan
(validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian sehingga diperoleh item
pertanyaan atau pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data

penelitian.

3.2.3. Populasi dan Sampel
Untuk menunjang hasil penelitian maka peneliti melakukan pengelompokkan data yang
diperlukan ke dalam dua golongan, yaitu:



1. Populasi
Pengertian populasi menurut Umi Narimawati (2008: 72), adalah: Populasi adalah
objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang
ditetapkan oleh peneliti sebagai unit analisis penelitian. Dengan demikian maka
populasi dalam penelitian ini adalah Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung

2. Sampel Penelitian
Pengertian sampel menurut Umi Narimawati (2008: 77), adalah: Sebagian dari
populasi yang terpilih untuk menjadi unit pengamatan dalam penelitian. Menurut
Sugiyono (2011: 126), pengertian sampling jenuh adalah: Teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi yang digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
digunakan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi menjadi sampel.
Penelitian ini penulis menggunakan sampling jenuh karena penulis menggunakan
seluruh populasi yaitu sebanyak 52 auditor dari 26Kantor Akuntan Publik di Kota
Bandung untuk dijadikan sampel dari penelitian.

3.2.4. Metode Analisis

Dalam menganalisis penelitian ini penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Uiji MSI (Data Ordinal ke Interval)
Menurut Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat (2002:55), pengertian Method of
Successive Interval adalah sebagai berikut: Metode Successive Interval adalah
metode pengskalaan untuk menaikkan skala pengukuran ordinal ke skala
pengukuran interval. Pilihan jawaban responden merupakan nilai skor jawaban,
sehingga variabel diperoleh dari data skor jawaban dari setiap item. Karena itu
melalui Metode of Successive Intervals dilakukan transformasi data.

2. Analisis Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya
diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu
kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana
pengaruh Independensi Auditor dan Kinerja Auditor terhadap kualitas audit.

3. Analisis Verifikatif
Analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis pada penelitian ini adalah
Analisis Regresi Linier Berganda. Menurut Umi Narimawati (2008:5), Analisis
Regresi Linear Berganda adalah: Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara
bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu
variabel tergantung dengan skala interval. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier
berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh Independensi
Auditor dan kinerja audtor terhadap Kualitas Audit. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (nhaik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai indikator.

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Hasil Penelitian

4.1.1. Pengujian Alat Analisis

1. Hasil Pengujian Validitas

Menurut Sugiyono (2008:3) menyatakan bahwa: Menunjukan derajad ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Berdasarkan definisi diatas maka validitas dapat diartikan
sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah
alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti



untuk diukur. Uji validitas dilakukan untuk memenuhi taraf kesesuaian dan
kecepatan alat ukur (instrumen) dalam menilai suatu objek. Apabila koefisien
korelasi butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total item lainnya > 0,30
maka pertanyaan atau pernyataan tersebut dinyatakan valid. Uji keberatan koefisien
r dilakukan dengan uji coba dengan t (taraf signifikasi) adalah 5%.
2. Hasil Pengujian Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2010:3), menyatakan bahwa: Derajad konsistensi/keajegan data
dalam interval waktu tertentu. Berdasarkan definisi diatas maka reliabilitas dapat
diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan
kekonsistenan. Selain valid, alat ukur juga harus memiliki keandalan atau reliabilitas,
suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan
memberikan hasil yang relatif sama (tidak bebeda jauh). Untuk melihat andal
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui
koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.70 maka secara
keseluruhan pertanyaan atau pernyataan dinyatakan andal (reliabel).
4.1.2. Analisis Deskriptif
1. Tanggapan Responden Mengenai Indepedensi Auditor pada KAP di Kota Bandung (X;)
Tanggapan responden mengenai independensi auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Kota Bandung yang diukur dengan 6 pernyataan dan terdiri dari 3 indikator yaitu: sikap mental
independen, sikap jujur, dan tidak memihak kepada siapapun.Tanggapan-tanggapan penilaian
responden mengenai independensi auditor pada Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung. bahwa skor aktual yang diperoleh sebesar 740 dan skor
ideal yang mungkin adalah dicapai sebesar 930.Dari hasil perbandingan antara skor aktual
dengan skor ideal tersebut, diperoleh nilai persentase sebesar 79,57%. Nilai ini terletak diantara
rentang interval antara >68% - 84% dan berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
independensi auditor yang dibentuk Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Bandung tergolong baik.

2.Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Auditor pada KAP di Kota Bandung (X5)
Tanggapan responden mengenai kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Bandung yang diukur dengan 6 pernyataan dan terdiri dari 3 indikator .Tanggapan responden
mengenai kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di diperoleh sebesar 777 dan skor
ideal yang mungkin adalah dicapai sebesar 930. Dari hasil perbandingan antara skor aktual
dengan skor ideal tersebut, diperoleh nilai persentase sebesar 83,55%. Nilai ini terletak diantara
rentang interval antara >68% - 84% dan berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa
kinerja auditor yang ada di Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Kota Bandung tergolong Baik.

3.Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Audit pada KAP di Kota Bandung (Y)
Tanggapan responden mengenai kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Bandung yang diukur dengan 6 pernyataan dan terdiri dari 3 indikator. Dari data yang disajikan
pada tabel di atas terlihat bahwa skor aktual yang diperoleh sebesar 779 dan skor ideal yang
mungkin adalah dicapai sebesar 930. Dari hasil perbandingan antara skor aktual dengan skor
ideal tersebut, diperoleh nilai persentase sebesar 83,76%. Nilai ini terletak diantara rentang
interval antara >68% - 84% dan berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa kualitas
audit yang ada di Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Bandung tergolong baik.

4.1.3. Analisis Verifikatif

4.1.3.1 Pengaruh Independensi Auditor dan Kinerja Auditor terhadap Kualitas Audit pada
KAP di Kota Bandung
1. Uji Asumsi Klasik



Sebelum dilakukan pembentukan model regresi, sebelumnya dilakukan pengujian
asumsi terlebih dahulu supaya model yang terbentuk memberikan estimasi yang
BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Pengujian asumsi ini terdiri atas tiga
pengujian, yakni Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastistias.

2. Uji Normalitas
Diperoleh nilai probabilitas (Asymp. Sig. (2-tailed)) menunjukan hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S).
bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,817. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi residual > 0,05 maka distribusi dari data memenuhi asumsi
normalitas.

3. Uji Multikolinieritas
Diketahui bahwa kedua variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10
dan Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh nilai tolerance untuk seluruh variabel
bebas 0,687 > 0,1 dan nilai VIF seluruh variabel bebas 1,455 < 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada data
tersebut.

4. Uji Heteroskedastisitas
Diketahui titik-titik yang diperoleh menyebar secara acak dan tidak membentuk
diketahui bahwa titik-titik yang diperoleh tidak membentuk pola tertentu atau
membentuk pola acak, yang menunjukkan bahwa data yang diuji tidak memiliki
masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
di atas bersifat homokedastisitas sehingga analisis regresi linier berganda
dapat dilanjutkan.
5. Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-masing variabel dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
a.Konstanta sebesar 2,394 menyatakan bahwa jika independensi auditor bernilai O
(nol) dan tidak ada perubahan, maka kualitas audit akan bernilai sebesar 2,394.
b.Nilai X; yaitu independensi auditor memiliki koefisien regresi sebesar 0,383, artinya
jika independensi auditor meningkat satu satuan, sementara harga konstan, maka
kualitas audit akan meningkat sebesar 0,383 satuan.
c.Nilai X, yaitu kinerja auditor memiliki koefisien regresi sebesar 0,566, artinya jika
kinerja auditor meningkat satu satuan, sementara independensi auditor konstan,
maka kualitas audit akan meningkat sebesar 0,566 satuan.
6. Analisi Korelasi
Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah searah, artinya jika independesi
auditor dan Kkinerja auditor mengalami peningkatan maka kualitas audit akan
meningkat. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi, nilai korelasi sebesar
0,826 termasuk dalam kategori hubungan yang kuat, berada pada interval 0,60 —
0,799.

3.Korelasi Parsial
a. Pengujian Hipotesis X;

Ho : By > 0,Tidak terdapat berpengaruh yang signifikan dari independensi auditor terhadap
kualitas audit di Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Bandung.
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H.: B: < 0,Terdapat berpengaruh yang signifikan dari independensi auditor terhadap kualitas
auditdi Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Kota Bandung.

Dengan taraf signifikansi 5%

Kriteria : Tolak Hy jika t hitung > t tabel, terima dalam hal lainnya.

Dari tabel output di atas, dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variabel
independensi auditor(X,) adalah sebesar 2,183. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel
pada tabel distribusi t. Dengan a = 0,05, df=n-k-1=31-2-1=28, diperoleh nilai t-tabel untuk
pengujian dua pihak sebesar (2,048). Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang
diperoleh variabel independensi auditor (X;) sebesar 2,183> t tabel (2,048), sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis bahwa H, ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial,
independensi auditor memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit ().

b. Pengujian Hipotesis X,

Ho:B1>0, Tidak terdapat berpengaruh yang signifikan dari kinerja auditor terhadap
kualitas audit di Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Bandung.

Ha.: B1 <0, Terdapat berpengaruh yang signifikan dari kinerja auditor terhadap
kualitas auditdi Akuntan Publik atau Auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Bandung.

Dengan taraf signifikansi 5%

Kriteria : Tolak Hy jika t hitung > t tabel, terima dalam hal lainnya.

Dari tabel output di atas, dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variabel kinerja
auditor (X,) adalah sebesar 4,937. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tabel
distribusi t. Dengan a=0,05, df=n-k-1=31-2-1=28, diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian dua
pihak sebesar (2,048). Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variable
kinerja auditor (X,) sebesar 4,937> t tabel (2,048), sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial, kinerja auditor memberikan
berpengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit ().
4.Analisis Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menyatakan besar pengaruh secara
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pada permasalahan yang sedang
diteliti yaitu pengaruh independensi auditor(X;) dan kinerja auditor (Xy),

Independensi auditor(X;) 0,281x 0,636 = 0,179 atau 17,9%

Kinerja auditor(X5) 0,635x 0,792 = 0,503 atau 50,29%

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa pengaruh terbesar berasal dari variabel
kinerja auditor (X;) dengan kontribusi pengaruh sebesar 50,29%, sedangkan variabel
independensi auditor (X;) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 17,9%.

4.2, Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan

Publik di Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor memberikan
kontribusi sebesar 17,9 %, nilai thwng yang diperoleh variable independensi auditor terhadap
kualitas audit adalah sebesar 2,183 lebih besar dari e (2,048) sehingga keputusan uji hipotesis
menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi auditor memberikan pengaruh
positif terhadap kualitas audit, semakin baik independensi auditor maka semakin baik pula
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.Fenomena yang terjadi pada
independensi auditor adalah dibekukan izin 2 akuntan publik, pengenaan sanksi ini disebabkan
karena akuntan publik (AP) tersebut melakukan pelanggaran terhadap ketentuan pembatasan
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masa pemberian jasa selama lebih dari 3 tahun berturut-urut dipengaruhi pihak tertentu atau
adanya kpentingan pribadi pada PT.Angka Wijaya Sentosa dan PT.Merpati Internet
Mandiri,sementara aturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor : 17/PMK.01/2008 tentang Jasa
Akuntan Publik dalam pasal 2 Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu
entitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6
tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 tahun buku
berturut-turut,Akuntan Publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menerima kembali
penugasan audit umum untuk klien sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah 1 tahun buku
tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut (Harry Z Soeratin,
2009), Fenomena ini terjadi di salah satu kantor akuntan publik di Bandung.Berdasarkan
kuisioner no.5 dan 6 didapatkan hasil sebesar 65,16% termasuk dalam kategori cukup, dalam
melakukan audit dimana jika seorang auditor mendapat pengaruh dari pihak lain dan
kepentingan pribadi akan mengakibatkan independensi auditor berkurang dan dapat
mempengaruhi kualitas audit. sehingga dari hasil tersebut terdapat selisin sebesar 34,84% dari
nilai ideal (sebesar 100%). Hal ini menjawab fenomena yang terjadi dimana dari hasil 34,84% ini
merupakan pengaruh lain di lapangan yang mengakibatkan terjadinya fenomena diatas.
Sehingga saran yang baik adalah agar pengaruh independensi auditor dalam meningkatkan
kualitas audit menjadi optimal, bahwa masih adanya auditor yang mendapatkan pengaruh dari
pihak lain dan pihak pribadi sehingga menyebabkan kurangnya kualitas audit yang dihasilkan,
maka untuk mengatasi masalah tersebut diperlukannya tim pengawas dalam proses pemilihan
klien dan diharapkan auditor dapat mempertahankan dan meningkatkan sikap independensi
salah satunya dengan cara melakukan pekerjaan sesuai penugasan bukan berdasar permintaan
klien, dan dapat mematuhi kode etik dalam bekerja sehingga auditor tidak mudah dipengaruhi
oleh pihak lain.

4.2.1 Pengaruh kinerja Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di

Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja auditor memberikan kontribusi
sebesar 50,29 %, nilai tyng Yang diperoleh variable independensi auditor terhadap kualitas audit
adalah sebesar 4,937 lebih besar dari tie (2,048) sehingga keputusan uji hipotesis menolak Ho.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja auditor memberikan pengaruh positif terhadap
kualitas audit, semakin baik kinerja auditor maka semakin baik pula kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Bandung.Fenomena yang terjadi pada kinerja auditor adalah Kantor
Akuntan Publik AHR ini bisa dinilai kinerjanya masih belum optimal karena kemampuan auditor
junior pada Kantor Akuntan Publik AHR masih kurang,Auditor juniornya harus lebih diberi
pelatihan untuk mengaudit laporan keuangan klien (auditor senior KAP AHR, 2010).Berdasarkan
kuisioner no.11 dan 12 didapatkan hasil sebesar 81,29% termasuk dalam kategori baik dan lebih
rendah dibanding nilai yang lain pada kuesioner kinerja auditor. Dalam melakukan audit dimana
seorang auditor harus memiliki gagasan dan ide-ide yang inovatif agar organisasi dapat
maju,mempunyai keterampilan untuk menganalisa tugas dengan baik, jika auditor tidak
menyadari akan tanggung jawab kinerjanya maka kualitas audit akan menurun, sehingga dari
hasil tersebut terdapat selisih sebesar 18,71% dari nilai ideal (sebesar 100%). Hal ini menjawab
fenomena yang terjadi dimana dari hasil 18,71% ini merupakan pengaruh lain di lapangan yang
mengakibatkan kurang optimalnya seorang auditor dalam melakukan tugasnya.Sehingga saran
yang baik adalah agar pengaruh kinerja auditor dalam meningkatkan kualitas audit dan
memaksimalkan tingkat kinejra auditor dengan mengikuti kode etik dalam proses auditnya
diperlukan adanya pelatihan-pelatihan dan seminar agar auditor lebih menaati standar auditing
atau kaidah-kaidah yang telah diakui validitasnya sehingga auditor lebih mengerti dalam
tugasnya sebagai auditor yang profesional yang memiliki tanggungjawab, integritas, objektivitas
dan kompetensi yang membuat seorang klien bisa mempercayai kualitas auditor tersebut.

V. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan



12

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada Bab IV, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Independensi auditor mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti
apabila independensi meningkat maka kualitas auditnya akan meningkat dan membuat
citra profesional auditor dan kantor akuntan publik yang ada di wilayah kota Bandung
akan meningkat.

2. Kinerja auditor mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti apabila
kinerja audit yang terlalu rendah maka akan menurunkan Kualitas Auditnya, begitupun
sebaliknya semakin tinggi kinerja audit maka akan semakin tinggi Kualitas Auditnya
Pada Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Kota Bandung.

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh independensi auditor dan kinerja
auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, maka peneliti
memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan dapat dijadikan masukan kepada auditor
pada kantor akuntan publik di Kota Bandung sebagai berikut:

5.2.1  Saran Praktis

1. Independensi auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas audit, agar pengaruh independensi auditor dalam
meningkatkan kualitas audit menjadi optimal, diharapkan auditor dapat mempertahankan
dan meningkatkan sikap independensi salah satunya dengan cara melakukan pekerjaan
sesuai penugasan bukan berdasar permintaan klien, dan dapat mematuhi kode etik
dalam bekerja sehingga auditor tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain.

2. Kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit, agar lebih memaksimalkan tingkat kinera auditor
dengan mengikuti kode etik dalam proses auditnya diperlukan adanya pelatihan-
pelatihan dan seminar agar auditor lebih menaati standar auditing atau kaidah-kaidah
yang telah diakui validitasnya sehingga auditor lebih mengerti dalam tugasnya sebagai
auditor yang profesional yang memiliki tanggungjawab, integritas, objektivitas dan
kompetensi yang membuat seorang klien bisa mempercayai kualitas auditor tersebut.

5.2.2 Saran Akademis

a. Pengembangan limu
Penelitian ini dapat dijadikan penambahan dan pengembangan ilmu akuntansi
khususnya di bidang audit.

b. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan agar para peneliti lain dapat lebih memberikan bukti empiris dari konsep
yang telah dikaji bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh independensi auditor dan kinerja
auditor.
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Tabel 1

Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden pada Variabel Independensi Auditor

. N Skol Skor .
Variabel indikator Aktual Ideal Persentase Kategori
Kemaé‘."tp”a” 272 310 87.74 | Sangat Baik
Kinerja audrtor
Auditor Mempunyai i
(X2) komitmen 253 310 81.61 Baik
Berfikir inovatif 252 310 81.29 Baik
Total 777 930 83.55 Baik
Tabel 2
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden pada Variabel Kinerja Auditor
. - Skol Skor ;
Variabel indikator Aktual Ideal Persentase Kategori
. - Skol Skor :
Variabel indikator Aktual Ideal Persentase | Kategori
Sikap Mental 278 310 89.68 Sangat
Independen Baik
Independensi Memiliki sikap .
Auditor (X1) iujur 260 310 83.87 Baik
TMakrngnuhak 202 310 65.16 Cukyp
kepada siapapun Baik
Total 740 930 79.57 Baik
Pelaksanaan 266 310 8581 | Sangat Baik
audit
Kualitas Tanggung jawab :
Audit (Y) profesi 251 310 80.97 Baik
Kualitas laporan 262 310 8452 | Sangat Baik
hasil audit
Total 779 930 83.76 Baik
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Tabel 3
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden pada Variabel Kualitas Audit
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